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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Eksisting Fisiografi Wilayah Studi 

Kecamatan Cangkringan merupakan salah satu kecamatan yang berada pada 

Kabupaten Sleman yang memiliki luas 47,99 km2 dan terdiri dari 5 desa yaitu: 

Desa Wukirsari seluas 14,56 km2, Desa Argomulyo seluas 8,47 km2, Desa 

Glagaharjo seluas 7,95 km2, Desa Kepuharjo seluas 8,75 km2 dan Desa 

Umbulharjo seluas 8,26 km2. Bagian utara  Kecamatan Cangkringan berbatasan 

dengan Gunung Merapi, bagian timur dengan Kabupaten Klaten Jawa Tengah, 

bagian selatan dengan Kecamatan Ngemplak, dan bagian barat dengan Kecamatan 

Pakem. 

Lokasi kecamatan Cangkringan berada di 07°39'50.6" LS dan 110°27'41.1" 

BT. Kecamatan Cangkringan beriklim tropis dengan cuaca sejuk karena 

merupakan dataran tinggi. Suhu tertinggi yang tercatat di Kecamatan Cangkringan 

adalah 29,5 °C dengan suhu terendah 22 °C, memiliki kelembaban rerata sebesar 

87,3% dan rerata curah hujan sebesar 351 mm/bulan pada tahun 2016 (BPS 

Sleman, 2017). 

Luas lahan di Kecamatan Cangkringan adalah 47,99 km2 dengan ketinggian 

449 – 1.200 m diatas permukaan air laut. Tata guna lahan di Kecamatan 

Cangkringan paling banyak dimanfaatkan untuk tanah sawah sebesar 1.083 Ha 

(22.57%), lahan pertanian bukan sawah sebesar 2.911 Ha dan Lahan bukan 

Pertanian sebesar 805 Ha (BPS Cangkringan, 2017). 
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Gambar 5. Peta Administrasi Kecamatan Cangkringan 
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Pengambilan kawasan studi dilakukan pada Kawasan Rawan Bencana 3 

yang terkena dampak paling tinggi dari erupsi Merapi pada ketinggian 900-1.100 

mdpl. Sehingga dapat mengembalikan fungsi dari kecamatan Cangkringan 

sebagai wilayah tangkapan air. Peta kawasan studi yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagaimana tercantum dalam Gambar 6. 
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Sumber: Data Sekunder Peta Kawasan Rawan Bencana Kecamatan Cangkringan 

Gambar 6. Peta Kawasan Studi Kecamatan Cangkringan 
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B. Analisis Kesesuaian Lahan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk menentukan kelas 

kesesuaian lahan tanaman pinus di Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman. 

Penentuan kelas kesesuaian lahan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mencocokkan kondisi fisiografi wilayah dengan kriteria kesesuaian lahan tanaman 

pinus. Dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman pinus terdapat karekteristik lahan 

yang harus diteliti, yaitu temperatur, ketersediaan air, ketersediaan oksigen, media 

perakaran, bahaya erosi, penyiapan lahan , retensi hara, dan hara tersedia. Adapun 

karakteristik beserta kualitas di Kecamatan Cangkringan beserta dengan 

pembatasnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman pinus sebagai 

berikut: 

1. Temperatur 

Temperatur atau suhu udara merupakan faktor lingkungan yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Setiap tanaman 

membutuhkan temperatur yang sesuai agar dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik. Dalam proses fisiologis, temperatur udara akan mempengaruhi aktivitas 

bukaan stomata, laju transpirasi, laju penyerapan air dan nutrisi, fotosintesis, dan 

respirasi pada tanaman.  

Berikut tabel temperatur Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta selama 6 tahun terakhir dari tahun 2011-2016. 

 



42 
 

Tabel 17. Data Temperatur udara di Kecamatan Cangkringan 

No Tahun 
Temperatur (°C) 

Min Max Rata-rata 

1 2011 20,2 33,6 26,9 

2 2012 16,4 34,4 25,4 

3 2013 21,5 31,8 26,65 

4 2014 21,2 36 28,6 

5 2015 20 33,33 26,65 

6 2016 24 29,4 26,7 

Sumber: BPS Sleman, 2017. 

Suhu udara mengalami penurunan secara gradasi. Menurut penelitian Braak 

(1977) suhu akan mengalami penurunan sekitar 0,6 setiap kenaikan tinggi tempat 

100 meter di permukaan bumi. Dilihat dari hasil data BPS dan perhitungan Braak, 

rata-rata temperatur Kecamatan Cangkringan tahun 2011-2016 pada ketinggian 

900-1.000 mdpl dan 1.000-1.100 mdpl adalah sebagai berikut: 

Tabel 18. Temperatur di Kecamatan Cangkringan 

No Tahun 

Ketinggian 

900-1.000 
mdpl 

1.000-1.1000 
mdpl 

1 2011 20,9 °C 20,3 °C 

2 2012 19,4 °C 18,8 °C 

3 2013 20,65 °C 20,05 °C 

4 2014 22,6 °C 22 °C 

5 2015 20,65 °C 20,05 °C 

6 2016 20,7 °C 20,1 °C 

Rata-Rata 20,8°C  20,21°C 

Sumber: Data Primer Perhitungan Temperatur. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, didapat rerata temperatur pada 

ketinggian 900-1.000 mdpl sebesar 20,8°C dan rerata temperatur pada ketinggian 

1.000-1.100 mdpl sebesar 20,21°C. Data tersebut kemudian dibandingkan dengan 

kriteria kesesuaian tanaman Pinus termasuk dalam kelas S1 atau lahan sangat 

sesuai pada ketinggian 900-1.000 mdpl dan di ketinggian 1.000-1.100 mdpl. 

Lahan dengan kelas S1 adalah lahan yang tidak mempunyai pembatas serius 
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dalam menerapkan pengelolaan yang diberikan atau hanya mempunyai pembatas 

yang tidak berarti yang tidak secara nyata berpengaruh terhadap produksinya dan 

tidak memerlukan adanya tambahan (input). 

Menurut Khairrunisa (2002), temperatur merupakan salah satu fakto r yang 

dapat mempengaruhi transpirasi, evaporasi dan evapotranspirasi. Bila suhu udara 

meningkat, laju transpirasi meningkat, karena penurunan defisit tekanan uap dari 

suhu daun tinggi, yang mengakibatkan peningkatan tekanan uap air. Kelayuan 

akan terjadi bila laju absorpsi air terbatas karena kurangnya air atau kerusakan 

sistem vaskuler atau sistem perakaran. Apabila suhu meningkat laju evaporasi 

juga akan meningkat sehingga air di dalam tanah akan mudah hilang dan 

ketersediaan air bagi tanaman akan berkurang. Sedangkan evapotranspirasi 

merupakan penguapan air menjadi uap yang terjadi pada tanah maupun pada 

tanaman.  

2. Ketersediaan Air 

Air merupakan komponen penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Air pada tanaman memiliki fungsi penting yaitu memberikan tekanan 

turgor sangat berperan dalam menentukan ukuran tanaman, berpengaruh terhadap 

pembesaran dan perbanyakan sel tanaman (Islami dan Utomo, 1995). Dalam 

proses biokimia tumbuhan, air juga berfungsi penting sebagai medium reaksi 

maupun bahan bagi reaksi-reaksi metabolisme dalam tumbuhan.  

Tanaman membutuhkan kondisi air yang tepat agar pertumbuhannya tidak 

terganggu. Dengan adanya kekurangan air dan ketersediaan air yang berlebih juga 

dapat merugikan bagi pertumbuhan tanaman antara lain dapat terhambatnya aliran 

udara ke tanah akibat tanah yang jenuh dengan air sehingga respirasi dan serapan 
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hara oleh akar terganggu. Selain itu dapat menyebabkan terhambatnya reaksi-

reaksi metabolisme sehingga menghambat pertumbuhan tanaman (Kemas, 2013). 

Ketersediaan air pada penelitian ini terdiri dari Curah hujan dan Bulan Kering 

pada tahun 2007-2016 di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

tabel berikut: 

Tabel 19. Curah Hujan dan Bulan Kering Kabupaten Sleman (°C) tahun 2007-
2016. 

Tahun  Curah Hujan /Tahun Bulan Kering /Tahun 

2007 2.541 4 

2008 2.615 4 

2009 2.404 4 

2010 3.718 0 

2011 2.893 3 

2012 2.231 4 

2013 3.089 2 

2014 2.216 3 

2015 2.218 5 

2016 4.216 1 

Rerata 2.814,1 3 

Sumber: BPS Sleman, 2017. 

a. Curah Hujan 

Curah hujan merupakan salah satu unsur iklim yang sangat besar 

peranannya dalam mendukung ketersediaan air pada lahan. Indonesia memiliki 

curah hujan yang bervariasi karena daerahnya yang memiliki ketinggian berbeda-

beda. Pada tabel diatas, diketahui bahwa rerata dari curah hujan pada tahun 2007-

2016 sebesar 2.814,1 mm/tahun. Dalam kriteria kesesuaian lahan, tanaman pinus 

membutuhkan 2.500-3.000 mm/tahun untuk mencukupi kebutuhan airnya. 

Sehingga dengan curah hujan sebesar 2.814,1 mm/tahun maka Kecamatan 

Cangkringan masuk dalam kelas kesesuaian lahan S1.  
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Hal tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan air di Kabupaten Sleman 

telah mencukupi kebutuhan air tanaman pinus. Curah hujan pada suatu kawasan 

sangat berperan penting pada ketersediaan air bagi tanaman. Selain itu jumlah 

curah hujan yang tidak berlebih di Kabupaten Sleman tidak akan menjadi faktor 

penghambat pertumbuhan tanaman pinus karena apabila curah hujan berlebih 

dapat mengakibatkan kelebihan air pada tanaman dan menyebabkan tanaman 

pinus tergenang. Apabila tanaman pinus tergenang menyebabkan pertumbuhan 

akan terhambat dan menurunkan hasil tanaman. 

b. Bulan Kering 

Bulan kering merupakan curah hujan per bulan yang nilainya kurang dari 75 

mm atau bulan yang dimana jumlah air jatuh dipermukaan sangat kecil atau 

bahkan tidak ada karena tidak adanya hujan turun. Menurut data pada tabel 19 

didapat rerata bulan kering pada tahun 2007-2016 sebesar 3 bulan/tahun. Kondisi 

tersebut apabila disesuaikan dengan kriteria kesesuaian lahan tanaman pinus 

termasuk dalam kelas S2, yaitu cukup sesuai. Pada kriteria kesesuaian lahan untuk 

tanaman pinus, lama bulan kering untuk tanaman pinus sangat sesuai pada 1-2 

bulan setiap tahunnya dan cukup sesuai pada >2-3 bulan setiap tahun. Sehingga 

dapat diketahui bahwa bulan kering pada Kecamatan Cangkringan memenuhi 

kriteria. Kelas lahan S2 adalah lahan mempunyai faktor pembatas ringan. 

3. Ketersediaan Oksigen 

Oksigen merupakan unsur yang penting untuk proses metabolisme. 

Tanaman mengambil oksigen melalui akar oleh sebab itu tanah harus mempunyai 

aerasi yang baik bagi tanaman. Apabila tanaman ditanam pada tempat yang 

dijenuhi oleh air (tergenang) maka dalam jangka waktu yang relatif singkat 
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tanaman akan menunjukkan penguningan daun, pertumbuhan terhambat, dan 

menyebabkan matinya tanaman. Hal ini disebabkan karena pada kondisi yang 

jenuh air, kandungan O2 sedikit dan CO2 meningkat. Sehingga akan menghambat 

pertumbuhan akar yang selanjutnya berpengaruh pada proses pengisapan air dan 

unsur hara (Islami dan Utomo, 1995). 

a. Drainase 

Drainase tanah  merupakan kemampuan tanah untuk meresapkan sejumlah 

air dari permukaan tanah. Drainase yang kurang baik menyebabkan air sukar 

meresap ke dalam tanah maupun sangat mudah meresap sehingga air cepat hilang.  

Tabel 20.  Kelas Drainase dan Daya Menahan Air di Kecamatan Cangkringan 

No. 
Sampel Tanah pada 

Ketinggian 

Drainase 

Kelas 

Drainase 

Daya Menahan 

Air 

1. Sampel I (900-1.000) Baik Sedang 

2. Sampel II (900-1.000) Baik Sedang 

3. Sampel III (900-1.000) Baik Sedang 

4. Sampel IV (1.000-1.100) Baik Sedang 

5. Sampel V (1.000-1.100) Baik Sedang 

6. Sampel VI (1.000-1.100) Baik Sedang 

Sumber: Data Primer Pengukuran Lapangan. 

Berdasarkan pengamatan lapangan didapat bahwa keenam sampel yang 

diambil di Kecamatan Cangkringan memiliki kelas drainase yang baik dengan 

daya menahan air sedang. Hal ini dikarenakan sampel tanah pada Kecamatan 

Cangkringan memiliki tanah tanpa bercak atau karatan besi dan mangan serta 

warna gley (reduksi) pada lapisan ≥100 cm.  

Dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman pinus, tingkat drainase pada 

keenam sampel tersebut masuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai. Tingkat 
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drainase yang dikehendaki untuk tanaman pinus adalah tingkat drainase yang baik. 

Dengan demikian tidak diperlukan adanya penambahan masukan (input). 

4. Media Perakaran 

Media tanam merupakan komponen utama yang dibutuhkan oleh tanaman 

sebab media tanam memiliki fungsi sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya 

tanaman dan penyedia air serta unsur hara bagi tanaman sehingga perlu untuk 

mengetahui pengaruh kondisi media tanam terhadap pertumbuhan tanaman pinus. 

a. Tekstur 

Tekstur merupakan komposisi partikel tanah halus (diameter 2 mm) yaitu 

pasir, debu dan liat (Sofyan Ritung dkk, 2007). Partikel pasir mempunyai ukuran 

diameter paling besar yaitu 2 – 0,05 mm, debu dengan ukuran 0,05 – 0,002 mm 

dan liat dengan ukuran < 0,002 mm (penggolongan berdasarkan USDA). Tekstur 

tanah mempunyai hubungan erat dengan sifat-sifat tanah seperti kapasitas 

menahan air, kapasitas tukar kation (unsur hara), porositas, kecepatan infiltrasi, 

serta pergerakan air dan udara dalam tanah. Dengan demikian, tekstur akan 

berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan akar dan efisiensi pemupukan, 

sehingga tekstur tanah sering dijadikan salah satu parameter dan kriteria dalam 

klasifikasi tanah dan evaluasi kesesuaian lahan (Soedarmo dan Djojopra wiro, 

1984).  
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Tabel 21.  Hasil Analisis Laboratorium Tekstur 

No. 
Sampel Tanah pada 

Ketinggian 

Tekstur (%) 
Pengelompokkan 

Kelas Tekstur 
Pasir 

/sand 

Debu 

/silt 

Lempung / 

clay 

1. Sampel I (900-1.000) 72 15 8 Lempung berpasir 

2. Sampel II (900-1.000) 70 27 3 Lempung berpasir 

3. Sampel III (900-1.000) 60 21 19 Lempung berpasir 

4. Sampel IV (1.000-1.100) 88 6 6 Pasir berlempung  

5. Sampel V (1.000-1.100) 83 11 6 Pasir berlempung 

6. Sampel VI (1.000-1.100) 81 12 7 Pasir berlempung 

Sumber: Analisa Laboratorium Pati Jawa Timur. 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium didapatkan 2 jenis tekstur tanah dari 

keenam sampel tanah yang diambil di Kecamatan Cangkringan. Sampel I, II dan 

III yang diambil pada ketinggian 900-1.000 mdpl memiliki tekstur lempung 

berpasir sementara pada sampel IV, V dan VI yang diambil pada ketinggian 

1.000-1.100 mdpl memiliki tekstur pasir berlempung. Sehingga untuk lahan di 

Kecamatan Cangkringan pada ketinggian 900-1.000 mdpl termasuk dalam 

kategori S1 yaitu sangat sesuai untuk kesesuaian lahan tanaman pinus. Dan lahan 

pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl memiliki tekstur pasir berlempung yang masuk 

dalam kategori S2 yaitu cukup sesuai. Lahan pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl 

dapat ditanami namun memiliki faktor pembatas ringan yang dapat mengurangi 

produksi namun dapat ditingkatkan dengan adanya tambahan input. 

b. Kedalaman Tanah 

Kedalaman efektif  tanah merupakan kedalaman tanah yang masih bisa 

dijangkau oleh akar tanaman. Kedalaman efektif tanah berpengaruh kepada 

pertumbuhan akar tanaman, kandungan air dan unsur hara dalam tanah. Semakin 

dalam kedalaman efektif tanah maka akar tanaman mampu mencari dan 

mengambil unsur hara  lebih dari dalam tanah. 
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Tabel 22.  Data Kedalaman Efektif Tanah 

No. 
Sampel Tanah pada 

Ketinggian 

Kedalaman 

Tanah (cm) 

1. Sampel I (900-1.000) >100 

2. Sampel II (900-1.000) >100 

3. Sampel III (900-1.000) >100 

4. Sampel IV (1.000-1.100) >100 

5. Sampel V (1.000-1.100) >100 

6. Sampel VI (1.000-1.100) >100 

Sumber: Data Primer Pengukuran Lapangan 

Berdasarkan pengamatan lapangan pada sampel I, II dan III ketinggian 900-

1.000 mdpl dan 1.000-1.100 mdpl didapatkan kedalaman efektif >100 cm. Pada 

sampel IV, V dan VI pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl didapatkan kedalaman 

efektif bernilai sama yaitu sebesar >100 cm. Sehingga lahan Kecamatan 

Cangkringan pada ketinggian 900 hingga 1.100 mdpl masuk dalam kelas S1 

(sangat sesuai) kriteria kesesuaian lahan tanaman Pinus karena akar tanaman 

mampu menembus tanah lebih dari 100 cm.  

Pohon pinus memiliki akar tunggang dengan sistem perakaran yang cukup 

dalam dan kuat sehingga dapat tumbuh di tanah yang dalam/tebal dengan tekstur 

tanah ringan sampai sedang. Akar Pinus yang kuat juga berfungsi agar tanaman 

tegak dan tidak goyah. Selain itu tanaman pinus dapat memperkua t lereng 

sehingga tidak mudah longsor karena perakaran pinus panjang dan dalam. 

5. Retensi Hara 

Kesuburan tanah adalah suatu keadaan tanah dimana tata air, udara dan 

unsur hara cukup seimbang dan tersedia sesuai kebutuhan baik fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Selain sifat fisik tanah, sifat kimia tanah juga menjadi salah satu 

kualitas lahan yang penting untuk diamati seperti retensi hara. Ada beberapa 

karakteristik lahan yang diperlukan analisis laboratorium dalam mengetahui 
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retensi hara antara lain KTK tanah, pH dan C-Organik. Berikut adalah hasil 

analisis laboratorium KTK, pH dan C-Organik pada tabel 23. 

Tabel 23. Analisis Laboratorium KTK, Kation-dd, pH dan C-Organik. 

No. 
Sampel Tanah pada 

Ketinggian 

KTK 
Kation dapat ditukar 

pH 
C 

K Na Ca Mg 

Cmol(+)/kg (%) 

1. Sampel I (900-1.000) 16,77 0,08 0,49 1,48 0,10 7,12 0,81 

2. Sampel II (900-1.000) 13,58 0,05 0,08 1,12 0,13 7,15 1,20 

3. Sampel III (900-1.000) 20,96 0,07 1,14 3,95 0,19 7,11 3,81 

4. Sampel IV (1.000-1.100) 12,15 0,01 0,06 1,21 0,08 7,09 1,20 

5. Sampel V (1.000-1.100) 17,46 0,04 0,31 0,60 0,05 7,11 1,00 

6. Sampel VI (1.000-1.100) 11,20 0,14 1,70 2,13 0,12 7,08 0,65 

Sumber: Data Primer Analisis Laboratorium BALINGTAN Kab. Pati dan 
Laboratorium UMY. 

 

a. KTK 

Kapasitas tukar kation atau KTK tanah merupakan kapasitas tanah untuk 

menyerap dan mempertukarkan kation yang dinyatakan dalam cmol(+)/kg. 

Kapasitas tukar kation merupakan sifat kimia yang sangat erat hubungannya 

dengan kesuburan tanah. Semakin tinggi nilai KTK maka semakin tinggi pula 

unsur hara yang tejerap dan tersedia bagi akar tanaman dalam bentuk ion atau 

kation. Kekurangan KTK akan mengakibatkan akar tanaman sulit untuk 

mendapatkan unsur hara, sehingga akan mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Kation-kation yang terdapat dalam jerapan koloid tanah 

antara lain yaitu Ca, Mg, K, Na (Damanik, dkk. 2010). 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium didapatkan bahwa sampel I 

memiliki KTK sebesar 16,7 cmol(+)/kg, Sampel II sebesar 13,5 cmol(+)/kg, Sampel 

III sebesar 20,96 cmol(+)/kg yang diambil pada ketinggian 900-1.000 mdpl. 

Sementara pada sampel tanah yang diambil pada ketinggian 1.000 – 1.100 mdpl 

diperoleh nilai KTK sebagai berikut: Sampel IV 12,15 cmol(+)/kg, Sampel V 
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sebesar 17,4 cmol(+)/kg dan Sampel VI sebesar 11,20 cmol(+)/kg. Bila 

dikelompokkan berdasar ketinggian, didapatkan rerata KTK sebesar 17,10 

cmol(+)/kg pada ketinggian 900-1.000 mdpl dan rerata KTK sebesar 13,60 

cmol(+)/kg pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl. Sehingga dapat diketahui bahwa 

KTK pada ketinggian 900-1.000 mdpl masuk dalam tingkatan KTK Sedang dan 

pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl masuk dalam KTK tingkat Rendah. Hal ini 

disebabkan karena tanah yang memiliki kadar lempung tinggi dan kadar bahan 

organic tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dibandingkan dengan tanah yang 

mempunyai kadar lempung rendah seperti tanah pasir. Berdasarkan kriteria 

kesesuaian lahan untuk tanaman pinus, tingkatan KTK tidak diperhitungkan 

sehingga tidak menjadi pembatas dan tidak mempengaruhi pertumbuhan dan 

produk tanaman.  

b. pH 

pH merupakan derajat keasaman untuk mengukur dan mengetahui kondisi 

keasaman atau kebasaan pada suatu larutan. pH tanah mempunyai fungsi penting 

dalam menentukan kesuburan dalam tanah untuk budidaya tanaman. Umumnya 

tanaman menghendaki pH yang netral, namun setiap tanaman memiliki 

kemampuan beradatasi pada kondisi pH tanah yang berbeda-beda untuk tumbuh 

dan berkembang secara optimal. Tinggi rendahnya pH tanah akan mempengaruhi 

unsur hara yang tersedia dalam tanah bagi tanaman. Beberapa unsur hara akan 

sukar diserap oleh tanaman karena pH akan berpengaruh pada mobilitas suatu 

unsur  (Sumarno dan Manshuri 2007).  

Nilai pH tinggi dapat dinetralkan dengan penambahan bahan Organik 

sedangkan pH yang rendah dapat dinetralkan dengan penambahan Kapur 
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(dolomite). Dolomit terdiri dari campuran unsur CaCO3 dan MgO3 yang 

merupakan sumber Ca dan Mg yang cukup tinggi. Hal ini sangat berpengaruh 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman. (Hardjoloekito 2009). Pengaruh lain 

yaitu, beberapa unsur makro seperti N dan P akan sukar untuk dimanfaatkan bagi 

tanaman ketika pH tidak dalam keadaan netral. Pada pH tanah < 5.0 dan > 8.0 

maka unsur N dalam tanah tidak dapat diserap tanaman karena proses nitrif ikasi 

sedangkan ada pH <5.0 unsur hara fosfat kurang tersedia pada tanah masam (Tri 

Ayu Lokasari, 2009). 

Berdasarkan analisis laboratorium didapatkan hasil bahwa sampel I 

memiliki kadar pH sebesar 7,12 ; sampel II sebesar 7,15; sampel III sebesar 7,11; 

sampel IV sebesar 7,09; sampel V sebesar 7,11 dan sampel VI sebesar 7,08. 

Sehingga apabila pH direrata berdasarkan ketinggian, didapatkan pH pada 

ketinggian 900-1.000 mdpl sebesar 7,12 dan 7,09 pada ketinggian 1.000-1.100 

mdpl maka kedua nilai pH pada ketinggian yang berbeda masuk dalam kriteria pH 

netral dengan kelas kesesuaian lahan S2 untuk tanaman pinus karena memiliki 

nilai antara 7,00 hingga 8,00. Kelas S2 merupakan lahan yang cukup sesuai dan 

tidak memiliki pembatas terlalu besar tetapi dapat mengurangi produk dan 

pertumbuhan tanaman. Apabila tidak dilakukan perbaikan atau tanpa adanya 

masukan lahan tersebut masih dapat menghasilkan hasil produksi yang cukup, 

akan tetapi apabila ingin mendapatkan hasil produksi yang tinggi maka diperlukan 

penambahan masukan yang cukup. 

 



53 
 

c. C-organik 

C organik merupakan kandungan karbon organik yang berasal bahan 

organik yang terdapat di dalam tanah. Kandungan C-Organik dapat menentukan 

besarnya bahan organik yang terdapat di dalam tanah. Bahan organik merupakan 

sisa pelapukan dari tumbuhan atau bagian tumbuhan yang sudah mati. Tanah yang 

mengandung bahan organik yang tinggi cenderung lebih subur dibandingkan 

tanah dengan kandungan bahan organik rendah. Kandungan bahan organik yang 

tinggi menyebabkan porositas dan permeabilitas tanah semakin baik sehingga 

aerasi udara meningkat. Peran dari bahan organik bagi tanaman adalah 

menyediakan unsur hara secara langsung maupun tidak langsung.  

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, didapatkan nilai C sebagai berikut: 

Pada ketinggian 900-1.000 mdpl sampel I memiliki C sebesar 0,81%, sampel II 

sebesar 1,20% dan sampel III sebesar 3,81%. Sementara pada ketinggian 1.000-

1.100 mdpl sampel IV memiliki nilai C sebesar 1,20%, sampel V sebesar 1,00 % 

dan sampel VI sebesar 0,65%. Maka pada ketinggian 900-1.000 mdpl didapatkan 

rerata C sebesar 1,94% dan  pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl didapatkan rerata 

C sebesar 0,95%. Tingkatan C pada ketinggian 900-1.000 mdpl masuk dalam 

tingkat C Rendah (1,00-2,00) sementara pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl masuk 

dalam tingkat C Sangat Rendah (<1,00). Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan 

untuk tanaman pinus, kandungan C-Organik tidak diperhitungkan sehingga tidak 

menjadi pembatas dan tidak mempengaruhi pertumbuhan dan produk tanaman.  

6. Hara Tersedia 

Hara Tersedia merupakan salah satu faktor penunjang tanaman untuk 

tumbuh dan berproduksi secara optimal dengan tersedianya unsur hara dalam 
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tanah. Ketersediaan unsur hara dalam tanah yang kurang atau tidak dapat 

mencukupi kebutuhan tanaman maka dapat mengganggu proses pertumbuhan 

tanaman. Unsur hara pada tanaman dibagi menjadi 2 berdasarkan tingkat 

kebutuhannya, yaitu unsur hara makro dan mikro. Unsur hara makro esensial 

terbesar yang dibutuhkan tanaman adalah  N, P dan K. 

a. Total N 

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang 

pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-

bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar. Unsur N berfungsi untuk 

merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, sintesis pro tein dan asam 

amino dalam tanaman serta merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau) 

seperti daun (Eliakim et al., 2008). 

Kekurangan dan kelebihan unsur N dapat menyebabkan terganggunya 

pertumbuhan tanaman. Apabila tanaman kekurangan unsur N dapat 

mengakibatkan berubahnya warna hijau pada tanaman dan jaringan daun akan 

mati dan perkembangan buah tidak sempurna. Namun apabila jumlah N berlebih 

maka dapat mengakibatkan tanaman yang terlalu rimbun dan tanaman akan 

bersifat sukulen karena mengandung banyak air sehingga menyebabkan tanaman 

akan rentan terhadap penyakit (Eliakim et al., 2008). 
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Tabel 24. Data Analisis N Total 

No. 
Sampel Tanah pada 

Ketinggian 

N Total  
Rerata 

(%) 

1. Sampel I (900-1.000) 0,20 

0,30% 2. Sampel II (900-1.000) 0,20 

3. Sampel III (900-1.000) 0,51 

4. Sampel IV (1.000-1.100) 0,24 

0,4% 5. Sampel V (1.000-1.100) 0,46 

6. Sampel VI (1.000-1.100) 0,50 

Sumber: Data Primer Analisis Laboratorium UMY. 

 
Berdasarkan hasil analisis sampel tanah menunjukkan bahwa kandungan N 

pada ketinggian 900-1.000 mdpl di sampel I sebesar 0,20%, sampel II sebesar 

0,20% dan sampel III sebesar 0,51%. Sehingga pada ketinggian 900-1.000 mdpl 

didapatkan rerata N sebesar 0,30% yang masuk dalam tingkat N sedang (0,21-

0,50%). Sementara pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl di sampel tanah IV sebesar 

0,24%, sampel tanah V sebesar 0,46% dan sampel tanah VI sebesar 0,50%. 

Sehingga didapat rerata N sebesar 0,4% yang masuk dalam tingkat N sedang 

(0,21-0,50%). Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan tanaman pinus, kedua 

ketinggian termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai.  

b. P2O5  

Pupuk Fosfat merupakan salah satu unsur hara yang membantu peningkatan 

produksi tanaman. Fosfat berfungsi dalam penyusunan komponen setiap sel 

kehidupan dan cenderung lebih banyak pada biji dan titik tumbuh, fosfat penting 

untuk transfer energi yang sangat menentukan pertumbuhan dan proses kehidupan 

lainnya. Menurut Soepardi (1990), Fosfat penting untuk pertumbuhan, 

pembentukan protein, pembentukan akar, mempercepat tua buah atau biji – bijian 

dan memperkuat tanaman pada umumnya. 
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Tabel 25. Data Analisis P2O5 Total 

No. 
Sampel Tanah pada 

Ketinggian 
P (mg/100g) Rerata 

1. Sampel I (900-1.000) 1.300 

1.123 2. Sampel II (900-1.000) 1.100 

3. Sampel III (900-1.000) 970 

4. Sampel IV (1.000-1.100) 1.080 

873 5. Sampel V (1.000-1.100) 930 

6. Sampel VI (1.000-1.100) 610 

Sumber: Data Primer Hasil Analisis Laboratorium BALINGTAN Kab. Pati. 

Berdasarkan hasil analisis sampel tanah menunjukkan bahwa kandungan 

P2O5 pada ketinggian 900-1.000 mdpl di sampel I sebesar 1.300 mg/100 g, sampel 

II sebesar 1.100 mg/100 g dan sampel III sebesar 970 mg/100 g yang kemudian 

direrata sehingga memiliki nilai P2O5 sebesar 1.123 mg/100 g. Sementara pada 

ketinggian 1.000-1.100 mdpl di sampel tanah IV sebesar 1.080 mg/100 g, sampel 

tanah V sebesar 930 mg/100 g dan sampel tanah VI sebesar 610 mg/100 g. yang 

kemudian direrata sehingga memiliki nilai P2O5 sebesar 873 mg/100 g. Sehingga 

pada ketinggian 900-1.000 mdpl dan 1.000-1.100 mdpl memiliki P2O5 pada 

tingkat Sangat tinggi (>60mg/100 g). Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan 

tanaman pinus termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai.  

c. K2O  

Menurut Hardjowigeno (2007), Kalium atau Potassium (K) merupakan  

unsur hara yang berfungsi sebagai pembentuk dan pengangkut karbohidrat, 

sebagai katalisator dalam pembentukan protein, mengatur pergerakan stomata, 

membuat biji tanaman menjadi lebih berisi dan padat, meningkatkan kadar 

karbohidrat dan gula dalam buah dan memperkuat tegaknya batang sehingga 

tanaman tidak mudah roboh.  
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Bila ketersediaan kalium tanah rendah maka pertumbuhan tanaman 

terganggu dan tanaman akan memperlihatkan gejala defisiensi unsur hara. Gejala 

kurang unsur K mulai nampak pada daun tua, yaitu timbulnya klorosis (warna 

kuning) di antara tulang daun atau pada tepi daun berwarna coklat seperti 

terbakar. 

Tabel 26. Data Analisis K2O 

No. 
Sampel Tanah pada 

Ketinggian 

K 

(mg/100) 
Rerata 

1. Sampel I (900-1.000) 50 

36,67 2. Sampel II (900-1.000) 30 

3. Sampel III (900-1.000) 30 

4. Sampel IV (1.000-1.100) 30 

30 5. Sampel V (1.000-1.100) 20 

6. Sampel VI (1.000-1.100) 40 

Sumber: Data Primer Hasil Analisis Laboratorium BALINGTAN Kab. Pati. 

Berdasarkan hasil analisis sampel tanah menunjukkan bahwa kandungan 

K2O pada ketinggian 900-1.000 mdpl di sampel I sebesar 50 mg/100 g , sampel II 

sebesar 30 mg/100 g dan sampel III sebesar 30 mg/100 g. Kemudian hasil tersebut 

direrata, sehingga pada ketinggian 900-1.000 mdpl didapatkan rerata K2O sebesar 

36,67 mg/100 g. Sementara pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl di sampel tanah IV 

sebesar 30 mg/100 g, sampel tanah V sebesar 20 mg/100 g dan sampel tanah VI 

sebesar 40 mg/100 g. Kemudian hasil tersebut direrata, sehingga pada ketinggian 

1.000-1.100 mdpl didapatkan rerata K2O sebesar 30 mg/100 g. Sehingga kedua 

hasil rerata dimasukkan dalam tingkatan K2O dan termasuk dalam tingkat K2O 

sedang (21-40 mg/100 g). Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan tanaman pinus , 

ketinggian 900-1.100 mdpl termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai.  
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7. Bahaya Erosi 

Bahaya  erosi  merupakan salah satu komponen  penting  yang  perlu 

diperhatikan dalam evaluasi kesesuaian lahan. Hal ini berpengaruh  terhadap  

bagaimana  pengolahan  lahan  yang  sesuai  untuk tanaman  pinus sehingga  dapat  

memberikan  hasil  yang  optimal. 

a. Lereng 

Kemiringan lereng sangat berpengaruh terhadap kecepatan dan volume air 

yang terlimpas. Semakin curam suatu lereng maka kecepatan aliran permukaan 

semakin besar karena air akan lebih banyak terlimpas (run off) dari pada air yang 

meresap ke dalam tanah (infiltrasi). 

Tabel 27. Hasil Pengukuran kemiringan 

No. 
Sampel Tanah pada 

Ketinggian 

Kemiringan Rerata 

( ° ) (%) ( ° ) (%) 

1. Sampel I (900-1.000) 15 34 

15,3 35 2. Sampel II (900-1.000) 16 36 

3. Sampel III (900-1.000) 15 35 

4. Sampel IV (1.000-1.100) 17 38 

18,6 41,3 5. Sampel V (1.000-1.100) 21 45 

6. Sampel VI (1.000-1.100) 19 41 

Sumber: Data Primer Pengukuran Lapangan. 

Berdasarkan data pengukuran lapangan dan perhitungan (45° = 100%) 

didapatkan hasil sebagai berikut: Pada ketinggian 900-1.000 mdpl nilai 

kemiringan lereng sampel I sebesar 34%, sampel II sebesar 36% dan sampel III 

sebesar 35%. Sementara pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl nilai kemiringan 

sampel IV sebesar 38%, sampel V sebesar 45% dan sampel VI 41%. Maka 

didapatkan rerata kemiringan pada ketinggian 900-1.000 mdpl sebesar 35% dan 

pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl kemiringan lereng sebesar 41,3% di 
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Kecamatan Cangkringan dan memiliki bentuk relief pegunungan. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka kriteria kesesuaian lahan Kecamatan Cangkringan masuk 

dalam N1 pada ketinggian 900-1.100 mdpl. Kelas N1 menyatakan lahan tidak 

sesuai aktual dengan Kemiringan sebagai faktor pembatas berat yang dapat 

mengurangi produk atau keuntungan dan mengganggu pertumbuhan tanaman 

apabila tidak ada input.  

b. Bahaya Erosi 

Erosi merupakan proses terkikisnya padatan yang meliputi sedimen, tanah, 

batuan, dan partikel lainnya akibat dari transportasi angin dan air yang timbul 

perlahan pada tanah serta material lain di bawah pengaruh gravitasi. Erosi yang 

terjadi pada tanah dapat mengurangi kesuburan tanah karena erosi dapat 

menghanyutkan unsur hara yang diperlukan tanaman sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Tabel 28. Bahaya Erosi 

No. 
Sampel Tanah pada 

Ketinggian 

Bahaya Erosi 

Kelas Bahaya Erosi 

1. Sampel I (900-1.000) Berat 

2. Sampel II (900-1.000) Sangat Berat 

3. Sampel III (900-1.000) Berat 

4. Sampel IV (1.000-1.100) Berat 

5. Sampel V (1.000-1.100) Sangat Berat 

6. Sampel VI (1.000-1.100) Berat 

Sumber: Data Primer Pengukuran Lapangan. 

Berdasarkan hasil data dengan pendekatan lereng bahwa semua sampel 

memiliki tingkat bahaya erosi yang Berat-Sangat berat. Dengan hasil tersebut, 

maka kriteria kesesuaian lahan Kecamatan Cangkringan masuk dalam N1. Kelas 

N1 menyatakan bahwa lahan tidak sesuai untuk penanaman pinus, Bahaya erosi 
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menjadi faktor pembatas yang dapat mengurangi produk atau keuntungan tanpa 

adanya input.  

8. Penyiapan Lahan 

Penyiapan lahan merupakan kegiatan pembersihan dan persiapan lahan yang 

bertujuan guna membuat kondisi fisik dan kimia tanah sesuai untuk 

perkembangan perakaran tanaman.  

a. Batuan Permukaan (%) 

Batuan permukaan merupakan volume batuan yang ada di permukaan tanah 

atau lapisan olah. Semakin banyak jumlah batuan maka luas permukaan untuk 

akar  dalam mencari unsur hara akan semakin sempit, sehingga tanaman akan 

kekurangan unsur hara. Batuan permukaan menyulitkan dalam pengolahan tanah 

karena mempunyai volume yang besar dan bertekstur keras. 

Berdasarkan data pengamatan di lapangan tidak terdapat batuan permukaan 

dari keenam lokasi pengambilan sampel (0%). Sehingga dalam kriteria kesesuaian 

lahan masuk dalam kelas S1 yaitu <3%. Kelas S1 menyatakan lahan sangat sesuai 

bagi tanaman pinus karena tidak adanya batuan permukaan yang nantinya akan 

menutup permukaan tanah sekitar tanaman. 

b. Singkapan batuan (%) 

Kondisi permukaan lahan dinyatakan dalam persentase batuan singkapan 

(badrock) dan adanya batu di permukaan (rockness) terhadap luas unit lahan. Pada 

kondisi tanah yang berbatu atau tersingkap, kegiatan pengolahan tanah akan sulit 

dilakukan karena adanya gangguan tersebut. Disamping itu, persentase batuan 

tersingkap yang cukup luas mengurangi jumlah tanaman per satuan luas karena 
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penanaman tidak dapat dilakukan pada bebatuan tersebut. Terjadinya kondisi 

tanah yang berbatu dan tersingkap dapat disebabkan oleh dua tenaga yang berbeda. 

Apabila batuan permukaan dan singkapan batuan tersebut terjadi pada daerah 

datar, maka dapat diidentifikasi bahwa daerah tersebut terjadi karena 

pengangkatan oleh tenaga endogen. Sedangkan bila kondisi tersebut terjadi pada 

lereng bukit fenomena tersebut terjadi karena tenaga eksogen, yaitu erosi dan 

pengikisan. Dengan demikian apabila suatu lokasi mempunyai kelerengan yang 

terjal dan persentase singkapan batuan besar maka dapat dikatakan tingkat erosi 

yang terjadi juga tinggi. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, dapat diketahui bahwa singkapan 

batuan dari keenam sampel mempunyai nilai 0%  (tidak terdapat singkapan 

batuan) . Sehingga lahan Kecamatan Cangkringan masuk dalam kelas S1 yaitu <2% 

atau sangat sesuai untuk tanaman pinus. 

C. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Pinus di Kecamatan 

Cangkringan Pasca Erupsi  

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan proses pencocokan atau matching 

antara persyaratan tumbuh tanaman pinus dengan potensi lahan yang kemudian 

diperoleh kelas kesesuaian lahan. Kesesuaian Lahan dibagi menjadi dua yaitu 

kesesuaian lahan aktual dan kesesuaian lahan potensial. Kesesuaian lahan aktual 

atau kesesuaian lahan pada saat ini (current suitability) merupakan kelas 

kesesuaian lahan dalam keadaan alami, belum mempertimbangkan usaha 

perbaikan dan tingkat pengelolaan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala 

atau faktor- faktor pembatas yang ada. Kesesuaian lahan potensial adalah 

kesesuaian lahan yang akan dicapai setelah dilakukan usaha-usaha perbaikan 
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lahan. Berikut hasil pengkelasan kesesuaian lahan aktual menurut FAO untuk 

tanaman pinus di Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman disajikan pada 

tabel 29. 

Tabel 29. Kelas Kesesuaian Lahan Pinus 

Kualitas/Karakteristik 

Lahan 

900-1.000 

mdpl 

1.000-1.100 

mdpl 

Kelas 

900-

1.000 

mdpl 

1.000-

1.100 

mdpl 

Temperatur (tc)     

Temperatur rerata (°C) 20,8 20,21 S1 S1 

Ketersediaan Air (wa)     

Bulan Kering (bulan) 3 S2 S2 

Curah Hujan/tahun (mm) 2.814,1 S1 S1 

Ketersediaan Oksigen (oa)     

Drainase Baik Baik S1 S1 

Media Perakaran (rc)     

Tekstur 
Lempung 
berpasir 

Pasir 
berlempung 

S1 S2 

Kedalaman efektif >100 >100 S1 S1 

Retensi Hara (nr)     

KTK Tanah 

17,10 

cmol(+)/kg 
(Sedang) 

13,60 

cmol(+)/kg 
(Rendah) 

- - 

pH Tanah 
7,12 

(Netral) 
7,09 

(Netral) 
S2 S2 

C-Organik 
1,94% 

(Rendah) 

0,95% 
(Sangat 
Rendah) 

- - 

Hara Tersedia (na)     

Total N 
0,3% 

(Sedang) 

0,4% 

(Sedang) 
S1 S1 

P2O5 

1.123 
mg/100g 

(Sangat 
tinggi) 

873 mg/100g 

(Sangat 
tinggi) 

S1 S1 

K2O 

36,67 

mg/100g 
(Sedang) 

30 mg/100g 

(Sedang) 
S1 S1 

Bahaya erosi (eh)     

Lereng 
35% 

(Gunung) 

41,3% 

(Gunung) 
N1 N1 

Bahaya erosi Sangat Berat Sangat Berat N1 N1 

Penyiapan Lahan (lp)     

Batuan Permukaan 0% 0% S1 S1 
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Kualitas/Karakteristik 

Lahan 

900-1.000 

mdpl 

1.000-1.100 

mdpl 

Kelas 

900-

1.000 

mdpl 

1.000-

1.100 

mdpl 

Singkapan Batuan 0% 0% S1 S1 

Kelas Kesesuaian Lahan 

Aktual tingkat Sub Kelas 
 N1-eh N1-eh 

Kelas Kesesuaian Lahan 

Aktual tingkat Unit 
 

N1 eh-1, 
eh-2 

N1 eh-1, 
eh-2 

Sumber: Hasil Analisis. 

Usaha perbaikan merupakan salah satu usaha yang bertujuan untuk 

meningkatkan kelas kesesuaian lahan agar menjadi lebih baik atau sesuai dengan 

kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman pinus. Berdasarkan tingkat pengelolaan 

perbaikan yang dilakukan, dibedakan menjadi 3 macam yaitu rendah, sedang dan 

tinggi. Kesesuaian lahan aktual tersebut memiliki beberapa faktor pembatas yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman pinus.  

Berikut adalah kelas kesesuaian lahan aktual beserta dengan usaha 

perbaikan yang dapat dilakukan sehingga dapat menjadi kelas kesesuaian lahan 

potensial pada tabel dibawah. 

Tabel 30. Kesesuaian Lahan Aktual dan Potensial Untuk Tanaman Pinus 

Kesesuaian Lahan 

Aktual 
Usaha Perbaikan 
(Sedang,Tinggi) 

Kesesuaian 
Lahan Potensial 

tingkat unit Subkelas Unit 

N1eh 

N1 eh-1 
- 

N1 eh-1 

N1 eh-2 
penanaman sejajar kontur, 

 
N1 eh-1 

Sumber: Hasil Analisis 
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1. Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Pinus di Kecamatan 

Cangkringan 

Kesesuaian lahan aktual atau kesesuaian lahan pada saat ini (current 

suitability) atau kelas kesesuaian lahan dalam keadaan alami, belum 

mempertimbangkan usaha perbaikan dan tingkat pengelolaan yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor- faktor pembatas yang ada. Seperti 

diketahui, faktor pembatas dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: (1) faktor 

pembatas yang sifatnya permanen dan tidak mungkin atau tidak ekonomis 

diperbaiki, dan (2) faktor pembatas yang dapat diperbaiki dan secara ekonomi 

masih menguntungkan dengan memasukkan teknologi yang tepat. 

Berdasarkan Tabel 30, bagian lahan lereng selatan gunung Merapi pada 

ketinggian 900-1.000 mdpl dan pada ketinggian 1.000-1.100 mdpl termasuk 

dalam subkelas N1-eh dengan tingkat unit N1eh-1, -eh-2 yang artinya lahan 

tersebut termasuk dalam lahan tidak sesuai dengan pembatas berupa kemiringan 

lereng dan bahaya erosi. 

a. N1eh-1  

N1 eh-1 berarti bahwa pada kedua lahan tersebut memiliki pembatas berupa 

kemiringan lereng. Kemiringan lereng pada kedua ketinggian tersebut memiliki 

nilai sebesar 35% dan 41,3% dengan bentuk relief pegunungan pada kedua lahan. 

Kemiringan lereng sangat berpengaruh terhadap kecepatan dan volume air yang 

terlimpas. Semakin curam suatu lereng maka kecepatan aliran permukaan semakin 

besar karena air akan lebih banyak terlimpas (run off) dari pada air yang meresap 

ke dalam tanah (infiltrasi) sehingga air dalam tanah yang dapat digunakan oleh 

tanaman akan sangat terbatas. Lereng dengan nilai yang tinggi dapat mengganggu 
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pertumbuhan tanaman serta pengolahan lahan akan menjadi sulit. Selain itu 

apabila lereng curam akan memudahkan terjadinya longsor yang menyebabkan 

lapisan subur (top soil) tanah hilang ke bawah.  

Usaha perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan cara pembuatan 

terasering. Usaha perbaikan tersebut dilakukan guna meminimalisir hilangnya 

lapisan top soil  tanah yang longsor turun ke bawah. Cara ini adalah dengan 

membuat teras demi teras seperti tangga pada lahan yang miring. Sehingga ketika  

hujan turun, air tidak langsung mengalir begitu saja (run off). Dan proses 

terjadinya pengikisan tanah bisa ditekan seminimal mungkin. Dengan membuat 

sistem lahan terasering akan membuat tanah semakin stabil. Pembuatan terasering 

merupakan upaya untuk memperkecil kemiringan lereng dan memperpendek 

panjang lereng dengan tujuan untuk mengurangi kecepatan aliran permukaan (run 

off) yang mengakibatkan berkurangnya kehilangan tanah (erosi). Namun pada 

kondisi lapangan, tanaman pinus dapat tetap tumbuh pada lahan yang miring, 

sehingga upaya perbaikan dengan terasering tidak dibutuhkan. 

b. N1eh-2  

N1 eh-2 berarti bahwa pada kedua lahan di Kecamatan Cangkringan 

memiliki pembatas berupa bahaya erosi. Bahaya erosi di Kecamatan Cangkringan 

masuk dalam tingkat bahaya erosi Berat-sangat berat, dengan demikian masuk 

dalam kelas N1 untuk tanaman pinus. Erosi yang terjadi pada tanah dapat 

mengurangi kesuburan tanah karena erosi dapat menghanyutkan unsur hara yang 

diperlukan tanaman sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  
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Usaha perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan menanam tanaman 

penutup tanah. Menurut Budiwati (2014) tanaman penutup tanah yaitu tanaman 

yang khusus ditanam untuk melindungi tanah dari ancaman kerusakan oleh erosi 

dan dapat memperbaiki kondisi tanah. Tanaman penutup tanah memiliki peran, 

yaitu menahan atau mengurangi daya rusak butir-butir air hujan yang jatuh dan 

aliran air diatas permukaan tanah, menambah bahan organik tanah dan menyerap 

air serta melakukan transpirasi. Tanaman yang digunakan sebagai penutup tanah 

sebaiknya mudah diperbanyak, mempunyai sistem perakaran yang tidak 

mengganggu perakaran tanaman utama, dan mempunyai sifat sebagai pengikat 

tanah yang baik. Tanaman penutup tanah pada tanaman pinus umumnya akan 

tumbuh dengan sendirinya sehingga penanaman tanaman penutup tanah tidak 

dibutuhkan. 

Selain dengan tanaman penutup tanah, upaya lain yang dapat dilakukan 

adalah penanaman sejajar kontur (Contour Strip Cropping) merupakan 

penanaman lahan berdasarkan garis kontur. Penerapan penanaman kontur 

membuat sistem perakaran tanaman jadi semakin kuat sehingga bisa menahan 

tanah ketika terjadi hujan deras. Hal tersebut berfungsi sebagai penghambat 

kecepatan aliran air dan memperbesar resapan air ke dalam tanah 

2. Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Pinus di Kecamatan 

Cangkringan 

Kesesuaian lahan potensial adalah kesesuaian lahan yang akan dicapai 

setelah dilakukan usaha-usaha perbaikan lahan. Kesesuaian lahan potensial 

merupakan kondisi yang diharapkan sesudah diberikan masukan sesuai dengan 
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tingkat pengelolaan yang akan diterapkan, sehingga dapat diduga tingkat 

produktivitas dari suatu lahan serta hasil produksi per satuan luasnya. 

Berdasarkan Tabel 30, upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk faktor 

pembatas bahaya erosi adalah dengan melakukan penanaman sejajar kontur tanah 

dan penanaman tanaman penutup tanah. Setelah dilakukannya perbaikan tersebut 

maka lahan aktual pada tingkat unit N1eh-1 dan N1eh-2 akan menjadi potensial 

pada tingkat unit N1eh-1. Lahan N1eh-1 adalah kelas kesesuaian lahan tidak 

sesuai dengan pertanaman pinus dengan pembatas kemiringan lereng.  

 


